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Masyarakat konsumsi adalah masyarakat yang memiliki pola hidup yang konsumtif
terhadap objek/barang. Hal ini, dikarenakan konsumsi merupakan suatu kegiatan yang lazim
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada zaman sekarang. Masyarakat konsumsi
seperti yang dimaksud seperti di atas merupakan target pasar di beberapa negara yang telah
menerapkan soff power untuk mendapatkan keuntungan secara politik dan ekonomi. Soft power
adalah kemampuan untuk menarik perhatian dari suatu negara untuk mempengaruhi negara
lain demi mencapai tujuan politik dan ekonomi dengan cara lunak melalui budaya. Salah satu
bentuk penerapan yang dilakukan melalui gastrodiplomasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola konsumsi masyarakat melalui
masakan Jepang di warung Wasabi kota Semarang provinsi Jawa Tengah. Metode penelitian
ini menggunakan Metode deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan datanya melalui
wawancara dan observasi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 11 responden terdiri dari
1 owner dan 10 konsumen di warung Wasabi. Dari jawaban responden konsumen yang
didapatkan sebanyak 10 responden, terdapat 6 orang yang benar-benar makan di wasabi karena
keinginan.

Hasil penelitian ini ditemukan pola konsumsi masyarakat terhadap masakan Jepang di
warung Wasabi kota Semarang sebagian besar masuk ke dalam kategori style atau trend dalam
pola konsumsinya dengan mengesampingkan kebutuhan dasar mereka. Menu yang disediakan
di warung Wasabi kota Semarang, tergolong lengkap dan dari segi harga masih terjangkau
oleh masyarakat sekitar sehingga menarik untuk dikunjungi yang mana secara tidak langsung

hal tersebut dapat memperlancar gastrodiplomasi yang dilakukan oleh negara Jepang.
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ABSTRACT
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M.Pd.

Consumption society is a society that has a consumptive lifestyle towards
objects/goods. This is because consumption is an activity that is commonly carried out to meet
the needs of life today. The consumption community as referred to above is the target market
in several countries that have implemented soft power to gain political and economic benefits.
Soft power is the ability to attract attention from one country to influence other countries to
achieve political and economic goals in a soft way through culture. One form of application is
through gastrodiplomacy.

The purpose of this study was to determine people's consumption patterns through
Japanese cuisine at the Wasabi stall, Semarang city, Central Java province. This research
method uses descriptive qualitative method, data collection techniques through interviews and
observations. Respondents in this study amounted to 11 respondents consisting of 1 owner and
10 consumers at Wasabi stalls. From the answers of consumer respondents obtained as many
as 10 respondents, there are 6 people who actually eat wasabi out of desire.

The results of this study found that people's consumption patterns of Japanese cuisine
at Wasabi stalls in Semarang city mostly fall into the category of style or trend in their
consumption patterns by ignoring their basic needs. The menu provided at the Wasabi stall in
the city of Semarang, is quite complete and in terms of prices it is still affordable by the
surrounding community so it is interesting to visit which indirectly can facilitate
gastrodiplomacy carried out by the Japanese state.
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